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Tujuan penelitan ini adalah untuk mengembangkan E-LKPD yang mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan sikap disposisi siswa. jenis 
penelitian ini adalah penelitian pengembangan model 4D (define, design, 
development dan Disseminate). Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP 
Ittg Al-Muchtadin dengan jumlah siswa pada uji coba pertama sebanyak 10 siswa dan 
uji coba kedua sebanyak 15 siswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah soal esai untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah sebanyak 4 
nomor, angket untuk mengetahui sikap disposisi siswa sebanyak 12 butir pertanyaan 
dan angket untuk mengetahui respon siswa sebanyak 10 butir pertanyaan. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan  maka dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa E-LKPD menggunakan problem solving sudah memenuhi kualitas valid dan 
sangat valid pada aspek didaktik, konstruksi dan teknik dengan pesentase kevalidan 
mulai dari dari 73,3% – 83,3 %. E-LKPD menggunakan Problem Solving dikatakan 
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap disposisi 
siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada uji coba pertama dan 
kedua menunjukan peningkatan sebesar 20%. Sikap disposisi matematis siswa pada 
uji coba pertama dan kedua menunjukan peningkatan sebesar 13,3%. Respon siswa 
pada E-LKPD mengalami peningkatan sebesar 20%. 














Yakin Ainul, 2021. Development of Multimedia Characterized E-LKPD to 
Improve Problem Solving Ability and Mathematical Disposition. 
Pembibing Utama, Dr. Baiduri, M.Si, (NIDN. 0010096601). Pembibing 
Pendamping, Assct. Prof. Dr. Mohammad Syaifuddin, MM, (NIDN. 
0724086401). Program Studi Magister Pendidikan Matematika. Universitas 
Muhammadyah Malang. 
 The purpose of this research is to develop E-LKPD, which can improve 
students' problem-solving abilities and students' dispositional attitudes. This type of 
research is research on developing 4D models (define, design, development, and 
disseminate). This research was conducted on eighth-grade students of SMP Ittg Al-
Muchtadin, with ten students in the first and 15 students in the second. The 
instruments used in this study were essay questions to determine problem-solving 
abilities as many as four numbers, a questionnaire to determine the attitude of 
students' dispositions as many as 12 questions, and a questionnaire to determine 
student responses as many as ten questions. Based on the results of data analysis and 
discussion, it can be concluded that the E-LKPD using problem-solving has met the 
excellent and very valid qualities in the didactic, construction, and technical aspects, 
with the percentage of validity ranging from 73.3% - 83.3%. E-LKPD using Problem 
Solving is said to be effective in improving problem solving abilities and students' 
dispositional attitudes. The students' mathematical problem solving ability in the first 
and second trials showed an increase of 20%. The attitude of students' mathematical 
disposition in the first and second trials showed an increase of 13.3%. Student 
responses to the E-LKPD increased by 20%. 
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A. Latar Belakang 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) telah dipergunakan pada kegiatan 
pembelajaran dalam beberapa tahun terakhir ini (Zhang et al., 2020). LKPD 
memungkinkan peserta didik agar bisa belajar lebih cepat dalam menyelesaikan 
satu atau lebih kompetensi dasar (KD) karena didalam LKPD memuat materi 
bukan hanya satu KD namun berisi materi serta soal untuk menguji peserta didik 
dalam memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan materi yang 
diberikan (Umriani et al., 2020).Penggunaan LKPD pada penelitian ini berbasis 
elektronik, ini merupakan salah satu upaya agar peserta didik dapat 
memanfaatkan teknologi dan sejalan dengan proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung pada masa pandemic covid-19 (Witri et al., 2020). Disamping itu 
desain pembelajaran seperti LKPD yang menarik dapat membangun pemikiran 
inovatif, pengetahuan, dan kreativitas yang diciptakan peserta didik (Radović et 
al., 2020) E-LKPD  yang  akan dirancang  dalam  penelitian ini merupakan  e-
LKPD yang  didalamnya berisi  materi, contoh soal yang dilengkapi dengan 
pembahasan  dan  soal  latihan untuk melihat tingkat keberhasilan belajar peserta 
didik.E-LKPD pada penelitian ini akan dirancang semenarik mungkin agar 
peserta didik dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan peserta didik lebih 
tertarik untuk belajar(Adha & Refianti, 2019;Trisnowati, 2019;Gazali, 2016). E-
LKPD yang dirancang dalam penelitian ini menggunakan Problem Solving. 
Problem Solving merupakan suatuaktifitas atau proses yang dilakukan 
peserta didikpada saat pembelajaran berlangsung dan terdapat proses interaksi 
antar peserta didik yang melibatkan aspek kognitif dan afektif (Hasibuan et al., 
2019). Problem Solving juga mampu membimbing peserta didik menyelesaikan 
berbagai masalah matematika secara terstuktur  melalui beberapa tahapan 
kegiatan kognitifseperti membaca, memahami masalah, menyusun rencana, 
menjalankan rencana, mendapatkan jawaban dan mengkonfirmasi jawaban (Lee 





pemahaman matematika yang lebih luas ketika memecahkan masalah (Jäder et al., 
2020). Tujuan utama dari pemecahan masalah matematis adalah (1) 
mengembangkan keterampilan kognitif peserta didik, (b) Mendukung kreativitas 
dalam memecahkan masalah, (c) merupakan bagian dari proses penerapan 
matematika, dan d) memotivasi peserta didik untuk belajar matematika 
(Peranginangin, 2019). Pembelajaran matematika menuntut peserta didikuntuk 
terampil dalam memecahkan masalah secara sistematis dan mampu menentukan 
solusi yang relevan dengan masalah yang dihadapi (Malik, 2019). Pemecahan 
masalah sangat berpengaruh pada sikap disposisi (Mayratih et al., 2019).  
Disposisi merupakankecenderungan perilaku peserta didik pada 
pembelajaran matematika dengan mempertimbangkan minat, sikap dan rasa 
percaya diri dalam pembelajaran matematika (West et al, 2020).Menurut Young 
Dkk, (2020)Minat, sikap dan rasa pecaya diri dalam pembelajaran matematika 
disebut disposisi matematis peserta didik. Disposisi matematis juga diartikan 
sebagai perpaduan antara sikap, perilaku, motivasi dan minat serta perasaan, 
emosi dan suasana perasaan yang berhubungan dengan pembelajaran matematika 
juga berpengaruh dalam membuat kondisi siswa aktif dalam pembelajaran 
maupun tidak aktif sekalipun dalam pembelajaran matematika (Minarti, 2019 ; 
Ab, 2020). 
Studi yang dilakukan oleh Amerino, Etcuban, Jose dan Gloria tentang 
sejauh mana siswa percaya akan afektifitasnya terhadap pembelajaran matematika 
dan apakah afektifitas berpengaruh pada kemampuan disposisi matematis peserta 
didik. Hasil yang ditemukan bahwa sejauh ini tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara afektifitas siswa perempuan dan laki-laki, tapi keyakinan afektif 
memang berpengaruh terhadapat kemampuan disposisi matematis peserta didik 
(Almerino et al, 2019). Disamping itu juga sikap disposisi matematis yang tidak 
produktif mengakibatkan penghambatan prestasi matematika (Minarti, 2019). 
Sikap disposisi matematis peserta didik dapat meningkat apabila peserta didik 





sikap positif terhadap pembelajaran matematika (Çelik et al, 2020). Studi lain 
juga yang dilakukan oleh Apri Kurniawan dan Gida Kadarisma tentang sejauh  
mana  disposisi  matematis  mempengaruhi kemampuan  pemecahan  masalah  
peserta didik. Hasil yang ditemukan bahwa sikap disposisi  matematis  memiliki  
kontribusi  positif terhadap kemampuan pemecahan masalah karena menurut data 
yang mereka dapat jika diposisi matematis peserta didik naik maka kemapuan 
pemecahan masalah juga naik (Mayratih et al., 2019). Studi yang dilakukan juga 
oleh rahmalia hajidin dan ansari tentang peningkatan kemapuan komunikasi 
matematis dan disposisi matematis peserta didik melalui model Problem 
BasedLearnig, mereka menemuka bahwa model PBL dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi mahasiswa dan disposisi matematis peserta didik 
(Rahmalia et al., 2020). 
Tujuan pengembangan bahan ajar berbentuk E-LKPD adalah untuk 
menghasilkan produk baru dan untuk diterapkan pada peserta didik agar mampu 
menyelesaikan permasalahan peserta didik dikelas (Hasibuan et al, 2019; 
Peranginangin, 2019). Studi yang dilakukan oleh Umriani, Suparman, Harun, Sari 
dan Marian tentang bagaimana penggunaan dan desain LKPD yang sesuai dengan 
model serta metode yang dibutuhkan peserta didik, mereka menemukan bahwa 
guru masih belum mampu memfasilitasi peserta didik dengan bahan ajar seperti 
LKPD yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan peserta didik dan LKPD yang 
didesain belum mampu diterapkan terhadap peserta didik (Umriani et al, 
2020;Marian & Suparman, 2019). Penelitian tentang pengembangan E-LKPD 
sudah banyak dilakukan seperti studi yang dilakukan oleh Witri, Ngakinjo, 
Effendi(2020) tentang Pengembangan LKPD elektronik berbasis pola 
argumentasi toulmin untuk meningkatkan argumentasi keterampilan, mereka 
menemukan bahwa hasil dari pengembangan e-LKPD valid dan diterapkan sangat 
efektif  dalam meningkatkan argumentasi keterampilan. Studi lain juga dilakukan 
oleh Apriyanto, Yusnelti dan asrial tentang pengembangan E-LKPD 





sangat efektif apabila diterapkan pada uji coba kecil dan uji coba besar (Apriyanto 
et al., 2019). Perbedaan peneliti diatas dengan peneliti sekarang adalah 
mengembangkan E-LKPD menggunakan Problem Solving untuk meningkatkan 
sikap disposisi dan kemampuan pemecahan masalah. Langkah-
langkahpengembangan E-LKPD yang disusun adalah meliputi Judul LKS, 
menentukan KI dan KD, menentukan indikator, menentukan materi yang terdapat 
dalam kurikulum, memperhatiakan struktur penyusunan LKPD (Danial & Sanusi, 
2018). 
Fakta yang didapat pada saat tahap analisis dilakukan bahwa peserta didik 
merasa kurang bersemangat dalam belajar matematika dan peserta didik masih 
merasa bahwa pembelajaran matematika itu susah, hal tersebut menandakan 
disposisi matematika peserta didikitu rendah. untuk itu peneliti mencoba 
membuat produk yang memungkinkan peserta didik lebih bersemangat dalam 
pembelajaran, minat belajar peserta didik bertambah serta disposisi mematis 
peserta didik meningkat. Sejalan dengan itu beberapa tahun terakhir ini minat  
guru untuk mengembangkan berbagai metode serta bahan ajar  yang dapat 
meningkatkansikap disposisi kurang (Kum et al., 2019). Rumusan masalah yang 
diangkat pada penelitian ini ada dua yaitu sebagai berikut: (1) Bagaimana 
pengembangan E-LKPD berciri mutimedia  untuk meningkakan kemampuan 
pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta didik. (2) Bagaimana 
efektifitas E-LKPD berciri multimedia dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta didik. 
B. Tinjauan Pustaka 
Untuk menjawab masalah diatas maka memerlukan beberapa teori yang 
berkaitan dengan rumusan masalah yang diangkat. Teori tersebut berkaitan 
dengan E-LKPD, Problem Solving, efektifitas pembelajaran dan sikap disposisi 
matematis peserta didik. 
Menurut Fajriah & Suryaningsih (2020) banyak jenis bahan ajar yang 





peserta didikyang merupakan bentuk bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru 
di kelas (Trisnowati, 2019). 
1. E-LKPD 
Lembar keja elektronik peserta didik merupakan salah satu bahan ajar 
yang memuat materi untuk satu pertemuan yang simpel dan praktis untuk 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran serta memungkinkan peserta didik 
menjadi lebih efektif dalam proses pembelajaran (Mahtari et al., 2020 ; 
Syafitri & Tressyalina, 2020). E-LKPD merupakan kumpulan slide yang 
berisi materi dan soal-soal untuk peserta didik pecahkan permasalahannya, 
didalam E-LKPD materi dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik 
agar mampu menguatkan pemahaman peserta didik mempelajari materi yang 
disampaikan (Nufus et al., 2018; Awe & Ende, 2019). E-LKPD adalah salah 
satu jenis bahan ajar digital sebagai latihan pengembangan aspek kognitif 
peserta didik. Disamping itu E-LKPD yang dikemas didalam sebuah media 
agar lebih jelas dan menarik, salah satu software yang dapat digunakan dalam 
membuat E-LKPD merupakan Live Worksheet (Khotimah et al., 2019).  
Tujuan penggunaan E-LKPD dalam proses pembelajaran 
(1)Memperkuat dan menunjang pembelajaran untuk tercapainya indikator 
serta kompetensi yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku,(2) Membantu 
guru mencapai tujuan pembelajaran di kelas (Apertha et al., 2018). Manfaat 
dari e-LKPD (1) Mampu mendorong peserta didik untuk mengola  bahan 
yang akan dipelajari, baik secara individu maupun secara kelompok. (2) 
LKPD dapat memberikan kesempatan penuh kepada peserta didik untuk 
mengungkapkan kemampuannya dalam keterampilan pengembangan proses 
berpikir dalam memecahkan masalah melalui mencari, menebak bahkan 
menalar(Astuti et al., 2018). 
Ciri-ciri LKPD cetak juga sejalan dengan ciri-ciri e-LKPD, E-
LKPDyang baik harus melewati 3 syarat sebagai berikut, yaitu syarat 





didaktik yang mengatur tentang penggunaan E-LKPD yang bersifat universal 
sehingga dapat mengajak peserta didik aktif dalam pembelajaran. (2) Syarat 
konstruksi yang mengatur tentang kesesuaian materi, tingkat kesukaran, 
kosakata,penggunaan bahasa, susunan kalimat, dan kejelasan yang mudah 
dipahami oleh peserta didik. (3) Syarat teknik merupakan syarat yang 
menekankan pada penyajian E-LKPD, seperti tulisan, gambar, dan 
penampilan yang menarik perhatian siswa untuk belajar (Aini et al., 2019). 
Kelebihan E-LKPD yaitu materi bisa dilihat menggunkanan hanphone 
maupun computer dimana saja, peserta didik bisa langsung menjawab soal 
yang diberikan secara langsung, peserta didik juga bisa melihat hasil nilai 
yang didapat (Nufus et al., 2018; Awe & Ende, 2019). Kekurangan E-LKPD 
yang pertama hanya dapat digunakan peserta didik apabila terhubung dengan 
jaringan internet, yang kedua E-LKPD hanya dapat digunakan oleh guru 
maupun peserta didik  yang memiliki kemampuan IT, bagi yang belum akan 
sedikit kesulitan dalam menggunakan LKPD elektronik ini (Sari et al., 2017). 
Langkah-langkah teknis penyusunan  E-LKPD  secara  umum  adalah: 
(1)  menganalisis kurikulum, (2) menyusun peta kebutuhan E-LKPD, (3) 
menentukan judul E-LKPD, (4) menentukan KD  dan  indikator,  (5)  
menentukan  materi atau pokok  bahasan,  (6)  menentukan  alat  penilaian,  
(7) menyusun materi, dan (8) memperhatikan struktur bahan ajar berbentuk e-
LKPD (Danial & Sanusi, 2018). Langkah-langkah teknik penyusunan e-
LKPD yang mau dikembangkan adalah: (1) menganalisis kurikulum, (2) 
menganalisis kebutuhan peserta didik, (3) menganalisis materi, (4) 
menganalisis E-LKPD yang digunakan sebelumnya, (5) menentukan jenis e-
LKPD yang mau dikembangkan, (6) menentukan judul E-LKPD, (7) 
menetukan KD dan indikator, (8) menentukan materi atau pokok bahasan, (9) 
menentukan alat penilaian, (10) menentukan materi, (11) memperhatikan 





Struktur penyusunan E-LKPD adalah sebagai berikut (1) Judul, (2) 
Identitas  matapelajaran, (3) Tujuan  Pembelajaran,  (4) Petunjuk penggunan 
E-LKPD, (5) Materi, (6) Soal.(Danial & Sanusi, 2018). Struktur penyusunan 
e-LKPD yang dikembangkan adalah (1) judul, (2) Identitas  matapelajaran, (3) 
Kompetensi yang akan dicapai, (4) Tujuan pembelajaran, (5) petunjuk 
pengunaan E-LKPD, (6) kegiatan belajar (menyimak materi dan audio) (7) 
contoh soal dan audio (8) petunjuk pengerjaan latihan (9) Pemberian latihan 
(pemecahan masalah). 
2. Efektifitas Pembelajaran 
Pembelajaran dikatakan efektif apabila ada pengaruh  dari stimulus 
yang diberikanoleh  guru melalui strategi atau pendekatan  khusus  agar tujuan  
pembelajaran tercapai (Fathurrahman et al., 2019).  Pembelajaran dikatakan 
efektif apabila memenuhi beberapa indikator  keefektifanyang meliputi respon 
peserta didik terhadap pembelajaranmenggunakan E-LKPD baik, sikap 
disposisi matematis peserta didikbaik dan kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik baik (Wahyuddin  &  Nurcahaya,  2018).  Apabila 
peserta didik merasa senang terhadap pembelajaran matematika,  tertarik  dan  
berminat  terhadap  kegiatan  pembelajaran  yang dilaksanakan maka peserta 
didik pada pembelajaran dikatakan positif (Simanjuntak & Imelda, 2018). 
Aspek yang dinilai pada respon peserta didik yaitu (1) Kemudahan dengan 
indikator mempermudah melakukan pembelajaran, mempermudah 
menyelesaikan soal dan mempermudah menyelesaikan memahami materi. (2) 
Keterbantuan dengan indikator membuat peserta didik lebih aktif dan 
kemandirian belajar (Arini & Lovisia, 2019). 
Validasi angket disposisi dan respon peserta didik dengan ahli 
psikologi dan matematika dinilai dari tiga aspek yaitu (1) Konten (isi) dengan 
indikator, angket sesuai dengan indikator dan angket sesuai dengan apa yang 
diharapkan, (2) Konstruksi (tampilan) dengan indikator, ketepatan bahasa atau 





angket dan petunjuk pengerjaan angket. Validasi soal kemampuan pemecahan 
masalah dilihat dari 3 aspek yaitu konten (isi), bahasa dan materi(Utomo, 
2019). Kisi-kisi soal yang baik dan benar adalah sesuai dengan kurikulum 
sekolah, standar kompentensi, kompetensi dasar, jumlah soal, soal sesuai 
dengan materi (Afrian et al., 2018).  
3. Problem Solving 
Problem Solving merupakan suatu aktifitas atau proses yang dilakukan 
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung dan terdapat proses 
interaksi antar peserta didik yang melibatkan aspek kognitif dan 
afektif(Hasibuan et al., 2019). Bello & Rosario (2020) mengatakan bahwa 
pembelajaran yang menggunakan Problem Solving merupakan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam melatih 
menyelesaikan masalah dengan memberikan penekanan pada proses 
penyelesaian suatu masalah menggunakan nalar. 
Kelebihan pembelajaran menggunakan Problem Solving yaitu dapat 
membiasakan peserta didik dalam memecahkan masalah secara terampil, 
mampu merangsang kemampuan berpikir peserta didik secara kreatif dan 
menyeluruh (Bello & Rosario, 2020). Kelemahan metode Problem 
Solvingyaitu membutuhkan alokasi waktu yang relatif lama, peserta didik 
tidak terbiasa belajar menggunakan proses pembelajaran Problem Solving 
(Hamiyah dan Jauhar., 2014). Ciri-ciri metode pembelajaran Problem solving 
(1) memecahkanmasalah, (2) Berfokus pada masalah mata pelajaran tertentu, 
(3)masalah yang akan diselesaikan mencakup kehidupan nyata, (4) melakukan 
penyelidikan secara autentik untuk menyelesaikan masalah (Özkubat et al., 
2020).  
Pembelajaran ini dimulai dengan pemberian masalah, kemudian siswa 
berlatih memahami, menyusun strategi dan melaksanakan strategi sampai 
dengan menarik kesimpulan. Guru membimbing siswa pada setiap langkah 





penemuan solusi(Komariah, 2019). Problem Solving pada penelitian ini 
merupakan proses pembelajaran. 
4. Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika perlu dilatih dan 
dibiasakan sedini mungkin agar peserta didikterbiasa dalam menemukan ide 
ketika memecahkan masalah (Chen et al., 2019). Sikap tersebut meliputi 
kepercayaan diri peserta didik terhadap kemampuannya dalam memecahkan 
masalah hal ini erat kaitannya dengan disposisi metamatis peserta 
didik(Malik, 2019). Keterampilan pemecahan masalah matematis merupakan 
keterampilan dalam mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan 
masalah yang diberikan dan mengolahnya untuk memberikan solusi atas 
masalah tersebut (Loc et al., 2020). Proses pemecahan masalah merupakan 
langkah awal dalam memahami apa yang sedang terjadi, selanjutnya masalah 
tersebut perlu dipahami lalu dicarikan solusi (Suarsana et al., 2019). Dalam 
penelitian ini pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dimiliki siswa 
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 
Pemecahan masalah sebagai acuan dalam pembelajaran matematika 
salah satunya menggunakan model polya dengan langkah-langkah (1) 
memahami masalah, Pada tahap ini peserta didik diharapkan  mampu 
memahami masalah yang disampaikan oleh guru yaitu dengan menentukan 
apa permasalahannya dan apa yang dibutuhkan. (2) menyusun rencana, pada 
tahap ini peserta didik diharapkan mampu menentukan langkah-langkah 
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan (3) melaksanan rencana, 
pada tahap ini peserta didik mulai memecahkan masalah sesuai dengan 
rencana yang telah disusun sebelumnya (4) mengecek penyelesaian masalah, 
pada tahap ini peserta didik diharakan dapat memeriksa kembali penyelesaian 
yang telah dikerjaan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan (Bello & 
Rosario, 2020). Pemecahan masalah model polya memiliki beberapa 





masalah, (2) memiliki program dan progres dalam memecahkan masalah, (3)  
merangsang peserta didik berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah (Non 
et al., 2020 ; ). 
5. Disposisi Matematis 
Disposisi matematika merupakan suatu kecenderungan sikap yang 
dimiliki peserta didik dalam bertindak secara produktif atau bersikap secara 
positif terhadap pembelajaran matematika(Sutrisno, 2020).Disposisi 
matematika juga berkaitan dengan rasa percaya diri dan gigih dalam 
menghadapi tantangan ketika dihadapi dengan permasalahan 
matematika(Young & Cunningham, 2020). Sikapdisposisi matematis siswa 
yang minim tidak hanya disebabkan oleh penggunaan bahan ajar yang tidak 
efektif tetapi juga penggunaan pendekatan dan model pembelajaran yang tidak 
tepat (Hyll et al., 2019). 
Ciri-ciri peserta didik yang memiliki disposisi matematis  biasanya  
mempunyai  sikap serta minat belajar yang  tinggi  untuk  menyelesaikan 
suatu permasalahan yang mereka temukan dalam pembelajaran 
matematika(Saryati et al., 2020). Sikap disposisi matematis peserta didik akan 
ditinjau pada 4 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah(Han et al., 
2019).Disposisi matematis peserta didik dapat dilihat pada 4 aspek yaitu (1) 
kepercayaan diri peserta didikdengan indikator optimisme, objektif dan 
bertanggung jawab. (2) ketekunan peserta didik dalam belajar dengan 
indikator gigih, tekun, perhatian dan kesungguhan yang dimiliki peserta didik 
(3) Keingintahuan yang dimiliki peserta didik degan indikator sering 
mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, antusias atau semangat 
dalam belajar, dan banyak membaca atau mencari sumber lain (4) minat 
belajar dengan indikator tertarik dalam pembelajaran, semangat dan inisiatif 







C. Metode Penelitian 
1. Rancangan penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada Penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan.Produk yang dikembangkan adalah E-LKPD. Referensi model 
pengembangan yang digunakan merupakan model 4-D (define, design, 
development dan Disseminate)(Yersi, 2020). Penelitian Pengembangan adalah 
suatu usaha untuk mengembangkan suatu produk tertentu dan menguji 
kevalidan produk yang telah dibuat serta untuk menguji kefektifan produk 
yang telah dihasilkan (Hanafi, 2017).Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 












Gambar 1. Diagram Alur Penelitian Pengembangan E-LKPD 
Berdasarkangambar 1 diatas maka langkah-langkah pengembangan 





a) Define  
Tahap Define merupakantahap pendahuluan untuk menetapkan 
suatu produk yang akan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa 
permasalahan yang didapat melalui analisis awal.Analisis awal yang 
dilakukan yaitu analisis kurikulum, peserta didik, bahan ajar, dan materi. 
Analisis kurikulum untuk mengatahui kurikulum yang sedang 
diberlakukan oleh sekolah yang terlibat. Analisis peserta didik untuk 
melihat karakter, minat, ketekunan, dan respon siswa. Analisis materi 
dilakukan untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa. Analisis bahan 
ajar dilakukan untuk mengatahui jenis bahan ajar yang digunakan guru 
pada saat pembelajaran.  
b) Design  
Tahap ini merupakan perancangan atau Design. Tahap 
perancangan merupakan tahap untuk merancang bahan ajar berbentuk e-
LKPD. Struktur penyusunan E-LKPD adalah sebagai berikut (1) Judul, 
(2) Identitas  matapelajaran, (3) Tujuan  Pembelajaran,  (4) Petunjuk 
penggunan E-LKPD, (5) Materi, (6) Soal.(Danial & Sanusi, 2018). 
Struktur penyusunan E-LKPD yang dikembangkan adalah (1) judul, (2) 
Identitas  matapelajaran, (3) Kompetensi yang akan dicapai, (4) Tujuan 
pembelajaran, (5) petunjuk pengunaan E-LKPD, (6) kegiatan belajar 
(menyimak materi dan audio) (7) contoh soal dan audio (8) petunjuk 
pengerjaan latihan (9) Pemberian latihan (pemecahan masalah). 
c) Development  
Tahap pengembangan ini diharapkan dapat mengahsilkan produk 
E-LKPD matematika setelah dilakukan beberapa revisi, terdapat 
beberapa kegiatan dalam tahap ini yakni: 
1) Uji Validitas 
Uji validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan 





sudah ditentukan. Uji validasi akan dilakukan oleh 4 ahli validator. 
Uji  validasi  digunakan  untuk  mengetahui  kevalidan  e-LKPD 
matematika yang dilakukan oleh ahli media, validasi untuk kevalidan 
materi dan soal yang dilakukan ahli materi, validasi untuk angket 
respon peserta didik dilakukan oleh ahli matematika dan validasi 
untuk kevalidan angket disposisi dilakukan oleh ahli psikologi.   
2) Uji coba terbatas dan uji coba dalam skala besar 
Uji coba akan dilakukan pada kelas VIII. uji coba yang 
pertama yaitu diberikan terhadap peserta didik kelas VIII sebanyak 10 
orang. Hasil dari uji coba pertama akan menjadi acuan dalam uji coba 
kedua yang diberikan kepada peserta didik kelas VIII sebanyak 15 
orang. 
d) Disseminate  
Tahap Disseminate adalah tahap penyebaran. Tahap 
penyebaran ini diharapkan E-LKPD yang telah diuji coba dan 
dikatakan efektif dapat disebarluaskan.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data hasil validasi 
dan data efektifitas, berikut akan diuraikan beberapa rincian data yang 
dibutuhkan : 
a) Data validitas e-LKPDdibutuhkan untuk mengetahui apakah e-LKPD 
yang dibuat sudah valid atau belum. Data validasi e-LKPD diperoleh dari 
angket validasi yang diberikan kepada ahli media dan ahli materi pada 
tahap development.. 
b) Data respon peserta didikterhadap pengembangae-LKPD dibutuhkan 
untuk mengetahui bagaimana respon yang diberikan oleh peserta didik 
terhadap e-LKPD. Data respon peserta didik diperoleh dari angket respon 
yang diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran menggunakan 





c) Data kemampuan disposisi matematis peserta didik dibutuhkan untuk 
mengetahui tingkat sikap disposisi matematis peserta didik setelah 
pembelajaran menggunakan e-LKPD disampaikan kepada peserta didik. 
Data sikap disposisi matematis peserta didik diperoleh dari angket sikap 
disposisi yang diberikan kepada peserta didik. 
d) Data kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dibutuhkan 
untuk mengatahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik menggunakan metode problem solving model polya. Data 
kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh dari tes yang 
diberikan kepada peserta didik setelah disampaikannya pembelajaran 
menggunakan e-LKPD.  
e) Data validitas tes pemecahan masalahpeserta didik dibutuhkan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya tes yang diberikannya kepada peserta 
didik.  
f) Data validitas angket respon dan disposisimatematis peserta didik 
dibutuhkan untuk mengetahui valid atau tidaknya angket respon dan 
angket sikap disposisi matematis yang diberikannya kepada peserta didik. 
3. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 
dengan alat pengumpulan data. Berikut rincian instrumen penelitian yang 
digunakan Dalam Penelitian Ini: 
Tabel 1Aspek Validasi E-LKPD 





Kesesuaian materi dan tujuan pembelajaran 
Ahli materi 
Kesesuaian materi dan contoh soal 
kesesuaian materi dan  soal 
2. Syarat konstruksi 
Materi memuat problem solving 
Soal menuat pemecahan masalah 
Susunan kata dan tanda baca 
3. Syarat teknis 
Keterbacaan teks 








Tabel 3. Aspek Penilaian Angket Respon Peserta didik 
Aspek  Indikator  Validator  
Kemudahan 




Mempermudah menyelesaikan soal  
Mempermudah memahami materi 
Keterbantuan 
Membuat peserta didiklebih aktif  
Kemandirian belajar 
 
Tabel 3. Aspek Penilaian Angket Sikap Disposisi Matematis Peserta didik 
Aspek   Indikator  Validator  

















Ketekunan siswa dalam belajar 
Kegigihan siswa dalam belajar 
Kesungguhan peserta didik dalam belajar 
Keingin tahuan yang dimiliki 
peserta didik 
peserta didik mengajukan pertanyaan 
peserta didik antusias dalam belajar 
Minat belajar 
peserta didik tertarik dalam pembelajaran 
peserta didik semangat dalam belajar 
peserta didik memiliki inisiatif dalam 
belajar 
 
Tabel 4. Soal  Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Soal Validator 







Indikator Soal Validator 
Pythagoras panjang sisi 
segitiga siku-siku 
jika dua sisi 
lainnya diketahui. 
2. Menganalisis 
jenis-jenis segitiga  
 
jembatan suramadu. Jembatan 
tersebut memiliki tiga bagian yang 
membentuk segitiga yaitu bagian 
fundition of pylon, slide span dan 
suspender. Jika tinggi sisi fundition 
of pylon adalah 120 m dan  panjang 
sisi slide span adalah 50 m , 










2. Diketahui suatu segitiga ABC   
dengan panjag  AB adalah 13 cm, 
BC adalah 9 cm dan AC  
adalah 11 cm. Apakah  segitiga  
yang dimaksud adalah segitiga  




















bersudut 30o, 60o, 
dan 90o  
 
1. Perhatika segitiga siku-siku abc 
dibawah ini,  diketahui ∠a 30º, 
∠b 60º, ∠c 90º dan panjang  ab 















Indikator Soal Validator 
2. Perhatikan gambar persegi panjang 
PQRS dibawah ini! 














Tabel 5Lembar Validasi Angket Respon Dan Sikap Disposisi 
Aspek Indikator 
Konten (isi) 
Angket sesuai dengan indikator  
Pertanyaan sudah sesuai dengan apa yang diharapkan 
Konstruksi (tampilan) 
Ketepatan bahasa  
Susunan kalimat 
Penggunaan  
Kejelasan maksud dari angket 
Petunjuk pengerjaan angket 
 
Tabel 6Lembar Validasi Soal Kemampuan pemecahan masalah  
Aspek Indikator 
Konten (isi) 
Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sesuai 
Tes yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah 
dan tingkatan kelas 








Soal sesuai dengan indikator  
Soal sesuai dengan tujuan pebelajaran 
 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kuantitatif.Data kuantitatif didapat dari skor yang dihasilkan dari jawaban 
peserta didikmaupun validator melalui lembar validasi e-LKPD, materi dan 
soal. Selanjutnya,  data  kuantitatif  yang  didapatkelompokan  dalam interval 
skor untuk menentukan hasilnya masuk pada kategori apa. Apabila e-LKPD 
dinyatakan valid dan siap untuk disebarkan maka peneliti akan mencari tau 
tingkat keefektian e-LKPD dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan sikap disposisi siswa melalui soal dan angket.  
a) Analisis kevalidan e-LKPD dan angketdengan ahli media, ahli materi 
matematika dan psikologi 






Hasil penilaian lembar validasi selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan skala penilaian (Rusmini, 2019). 
Tabel 7. Tingkat Kevalidan Suatu Produk 
Presentase Ketuntasan % Kriteria Keterangan  
P  ≥ 80   Sangat valid Tidak revisi 
60 <P ≤ 80   Valid  Tidak revisi 
40  < P ≤ 60   Cukup valid Revisi sebagian 





P ≤ 20 Tidak valid  Revisi semua 
 
b) Analisis respon dan sikap disposisi matematispeserta didik terhadap E-
LKPD  
Teknik analisis data pada angket respon dan sikap disposisi 








P = Persentase respon/disposisipeserta didik 
n  = Nilai yang dicapai 
N  = Nilai maksimum 
(Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah soal) 
100% = Konstanta 
Skala  Pengukuran angket respon dan sikap disposisi matematis 
peserta didik pada  penelitian  ini menggunakan  Skala  Likert dengan 
bentuk petanyaan positif yang diberi skor 4 sangat setuju, 3 setuju, 2 
Kurang setujudan 1 Tidak setuju(Taluke et al., 2019).Berikut akan 
disajikan pedoman klasifikasi nilai dari respon dan disposisi 
matematispeserta didik(Rusmini, 2019). 
Tabel 8. Persentase Respon dan disposisi matematis siswa 
Skala Nilai Kriteria  
%100%75  x  Sangat Baik 
%75%50  x  Baik 
%50%25  x  Cukup Baik 
%25%0  x  Tidak Baik 
 
c) Analisis data kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
Analisis tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah 





rubik penskoran pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 6 dibawah 
ini:(Purnomo et al., 2020; Rosita & Abadi, 2019): 
Tabel 9 Rubrik Penskoran Nilai Kemampuan Pemecahan 
Masalah Siswa Berdasarkan Skor Tes 




0 Jika salah menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanya pada soal 
5 Jika menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
10 Jika benar menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dari soal 
Kemampuan menyusun 
rencana 
0 Jika tidak menuliskan gambar/model/rumus 
5 Jika salah menuliskan gambar/model/rumus 






0 Jika tidak menuliskan penyelesaian dari soal 
5 Jika salah menuliskan penyelesaian dari soal 
10 Jika sistematis masalah dari soal tidak urut tetapi 
benar solusinya  
20 Jika benar, lengkap dan sistematis dalam 
menyelsaiakan masalah dari soal 
Kemampuan mengecek 
kembali 
0 Jika tidak menjawab apa yang ditanyakan atau 
tidak menuliskan kesimpulan 
5 Jika salah menjawab apa yang ditanyakan 
10 Jika benar dan tepat apa yang dtanyakan dari soal 
 
Berikut akan disajkan pedoman klasifikasi nilai dari kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik(Wijaya et al., 2020). 
Tabel 10. Persentase kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik 
Rentang skor tes kemampuan pemecahan masalah Kategori 
10085  x  Sangat baik 





7055  x  Cukup 
550  x  Kurang 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar berupa E-
LKPD yang valid serta mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan sikap disposisi peserta didik.Penelitian dan pengembangan ini 
dilaksanakan berdasarkan model pengembangan 4-D yaitu (define, design, 
development dan Disseminate). Hasil dari penelitian diatas akan diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Tahap Define 
Tahap define merupakan tahap analisis awal untuk menetapkan suatu 
produk yang akan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa masalah 
yang ditemukan. Analisis yang dilakukan peneliti meliputi beberapa aspek 
yaitu analisis pada kurikulum, peserta didik, bahan ajar dan materi.  
Analisis kurikulum dilakukan dengan menginterview guru dan kepala 
sekolah kurikulum apa yang sedang berlaku pada sekolah. Hasil dari analisis 
peneliti menemukan bahwa sekolah menggunakan kurikulum 2013. 
Selanjutnya Analisis peserta didik, pada tahap ini peneliti mengamati 
kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik pada saat proses pembelajaran. 
Peneliti menemukan bahwa peserta didik masih sangat sulit dalam 
memecahkan masalah matematika dikarenakan peserta didik jarang dilatih 
atau diberi soal yang memuat masalah sehingga mampu membuat peserta 
didikmenyelesaikan masalah secara bertahap. Disamping itu peneliti 
menemukan bahwa kepercayaan diri, ketekunan dalam belajar, keingin tahuan 
serta minat belajar peserta didik masih sangat kurang, itu artinya sikap 





Selanjutnya peneliti melakukan analisis pada bahan ajar, peneliti 
melakukan analisis dengan mewawancarai guru matematika. Peneliti 
menemukan bahwa guru mengajar lebih sering menggunakan buku paket yang 
ada di sekolah. Tidak hanya itu guru juga jarang membuat LKPD atau modul 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Terakhir peneliti melakukan 
analisis pada materi, analisis ini juga dilakukan dengan mewawancarai guru 
matematika untuk mengetahui materi apa yang dirasa peserta didik paling 
sulit diselesaikan. Peneliti menemukan bahwa salah satu materi yang yang 
sulit diselesaikan siswa adalah Pythagoras. 
2. Tahap Design 
Pada tahap design peneliti sudah memilih jenis poduk apa yang akan 
dirancang, materi apa yang akan dimasukan dan struktur penyusunanya 








Gambar 2 design awal E-LKPD 
Dari rancangan E-LKPD diatas peneliti telah membuat E-LKPD 
menggunakan Software Live Worksheet. E-LKPD yang disusun berisikan 
materi Teorema Pythagoras yang memuat sub bahasan menentukan panjang 
sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui, menentukan jenis-jenis 





Kegiatan Belajar (Materi) 
Petunjuk Pengerjaan Latihan 
Petunjuk Penggunaan E-LKPD 
Kompetensi Dasar 
Judul 





dan menentukan perbandingan panjang sisi segitiga. Dengan penyajian materi 
menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah. E-LKPD juga 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan mudah dipahami oleh peserta 
didik. Inti dari E-LKPD yang disusun menggunakan langkah-langkah 
pemecahan masalah tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan sikap disposisi matematika peserta didik. 
Penyusunan intrumen oleh peneliti untuk penilaian E-LKPD meliputi lembar 
validasi media yang diberikankepada 3 validator ahli media, lembar validasi 
materi untuk ahli materi, lembar validasi soal untuk ahli materi, dan lembar 
validasi angket respon dan disposisi untuk ahli matematika dan ahli psikologi. 
3. Tahap Development 
E-LKPD sebelum dikembangkan dapat dilihat pada link 
berikuthttp://anyflip.com/nczef/jhuzdan E-LKPD sesudah dikembangkan 
dapat diihat pada link berikuthttps://www.liveworksheets.com/vr2066558dj 
(Pertemuan 1) https://www.liveworksheets.com/hv2063339da (Pertemuan 2). 
E-LKPD dilanjutkan dengan validasi kepada validator, apabila tidak valid 
akan direvisi dan apabila valid akan dilakukan dengan uji coba. Uji coba 
pertama dilakukan  sebanyak 10 peseta didik. Apabila uji coba pertama tidak 
efektif makan E-LKPD akan direvisi kembali dan apabila uji coba pertama 
hasilnya adalah efektif makan dapat dilanjutkan dengan uji coba dalam skala 
besar dengan jumlah peserta didik sebanyak 15 orang. Hasil dari validasi E-
LKPD beserta instrument efektifitasnya akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Hasil Validasi 
Validasi yang dilakukan oleh peneliti dikatakan valid dan direvisi 
sesuai saran dari ketiga validator. Saran dari validator pertama yaitu 
bagian halaman judul diperbaiki pada tahun pembelajaran. Saran dari 
validator kedua yaitu usahakan setiap halaman E-LKPD tidak monoton 
dan ditambahkan logo dari kampus dan sekolah. Saran dari validator 





materi dikatakan valid dengan sesuai saran, sara dari validator yaitu pada 
contoh soal materi kedua  tentang rumah diketahui panjang PQ 6 m, tetapi 
yang ditanyakan tentang PQ. Revisi dari E-LKPD sebelum dan sesudah 







































Revisi petama dilakukan pada bagian judul kesalahan yang pelu 
diperbaiki dari tim validator adalah tahun pelajaran yang semula ditulis 
2020/2021 dirubah menjadi 2021/2022, serta penambahan logo dari 



























Revisi kedua dilakukan pada bagian materi dengan ditambah 
gambar ayo kita mengamati yang sebelumnya tidak ada. Selanjutnya 
tulisan pada bagian bagaimana cara mengetahui panjang salah satu sisi 
segitiga di ketiga bagian pada gambar diatas lebih diperjelas yang awalnya 
terpisah dalam satu kata dan menjadi satu. Terakhir pada bagian sumber 


















Revisis ketiga masih pada bagian materi, peneliti menambahkan 
beberapa gambar agar e-lkpd tidak tampil monoton dan warna tulisan sudah 





Revisi keempat pada bagian contoh soal, sebelumnya yang dtanyakan 
adalah PQ sedangkan yang diketahui adalah PQ. Setelah revisi yang 
diketahuiadalah QR dan yang ditanyakan adalah PQ. Unttuk arna tulisan juga 








Hasil analisis data kevalidtan yang diperoleh dari ketiga validator 
setelah dilakukan revisi dapat dilihat sebagai berikut: 
1). Validasi E-LKPD 
E-LKPD yang dikembangakan selanjutnya divalidasi dengah ahli 
media dan materi. Validasi media dilakukandengan 3 orang ahli media, 
validator pertama adalah dosen matematika dari Universitas 
Muhammadiyah Malang, validator kedua adalah dosen matematika dari 
STKIP Bima dan validator ketiga adalah dosen matematika dari IAIN 
Palangkaraya. Validasi materi dilakukan dengan dua orang ahli materi, 
validator pertama dan kedua adalah dosen matematika pascasarjana dari 





dengan dosen matematika pascasarjana dari Universitas Muhammadiyah 
MalangHasil analisis validasi E-LKPD dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  11. Analisis Validasi E-LKPD 








1 2 3 
1. Keterbacaan teks 6 8 6 20 24 83,3 Sangat Valid 
2. Kualitas gambar 14 17 13 44 60 73,3 Valid  
3. Kualitas audio 10 9 12 31 36 86,1 Sangat Valid 
4. Tampilan e-lkpd 17 19 13 49 60 81,1 Sangat Valid 







 1 2 
1. 
Kesesuaian materi dan 
tujuan pembelajaran 
7 7 14 16 87,5 Sangat Valid 
2. 
Kesesuaian materi dan 
contoh soal 
11 10 21 24 87,5 Sangat Valid 
3. 
kesesuaian materi dan  
soal 
11 9 20 




4 3 7 8 87,5 Sangat Valid 
5. 
Kesesuaian materi dan 
tujuan pembelajaran 
13 13 26 32 81,2 Sangat Valid 




1. Konten (isi) 19 20 95 Sangat Valid 
2. Bahasa 14 16 95 Sangat Valid 
3. Materi 15 16 95 Sangat Valid 
 
Berdasarkan tabek tabel 11 diatas bahwa E-LKPD dikatakan 
sangat valid oleh ahli mediapada indikator keterbacaan teks, kualitas audio 
dan tampilan E-LKPD dengan persentase 81,1% – 86,1 % dan dikatan 
valid pada indikator kualitas gambar 73,3%  . E-LKPD dikatakan Sangat 
valid oleh ahli materi pada indikator kesesuaian materi dan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian materi dan contoh soal, kesesuaian materi dan 





dengan persentase 81,2% – 87,5 %.  Soal dikatakan sangat valid pada 
indikator konten (isi) dengan persentase 95%, pada indikator bahasa 
sangat dengan persentase 95% dan indikator materi sangat valid dengan 
persentase 95%. 
3). Validasi Angket  
Lembar angket respon divalidasi dengan satu ahli matematika yang 
merupakan dosen matematika pascasarsajana Universitas Muhammadiyah 
Malang. Lembar angket disposisi matematis peserta didikdivalidasi dengan 
ahli psikologi yang merupakan dosen psikologi pascasarsajana Universitas 
Muhammadiyah Malang. Hasil analisis dari ahli materi dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel  12. Analisis Validasi Angket 
 




Angket respon matematis peserta didik 
1. Konten (isi) 7 8 95 Sangat Valid 
2. Kontruksi atau tampilan 10 12 87,5 Sangat Valid 
3. Penggunaan 7 8 95 Sangat Valid 
Angket disposisi matematis peserta didik 
1. Konten (isi) 6 8 87,5 Sangat Valid 
2. Kontruksi atau tampilan 14 16 87,5 Sangat Valid 
3. Penggunaan 7 8 95 Sangat Valid 
 
Berdasarkan tabel 12 diatas bahwa hasil validasi angket respon 
peserta didik dikatakan sangat valid pada indikator konten atau isi. 
Indikator kontruksi atau tampilan sangat valid dengan presentase 87,5%. 
Indikator penggunaan sangat valid dengan presentase 95%. Validasi 
angket disposisi matematis dengan indikator konten (isi) dikatakan sangat 





dikatakan sangat valid dengan presentase 87,5%. Indikator pengunaan 
dikatakan sangat valid dengan presentase 95%. 
b. Hasil Efektifitas 
1). Uji coba pertama  
Setelah E-LKPD dikatakan valid selanjutnya E-LKPD akan diuji 
cobakan pada tahap pertama dengan jumlah peserta didik sebanyak 10 
orang. E-LKPD dikatakan efektif apabilasikap disposisi matematis 
peserta didik baik dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik baik dan respon peserta didik baik. Hasil respon, sikap 
disposisi dan kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 13. Hasil kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik setelah diberikannya E-LKPD pada pertemuan  
1 dan 2 
Siswa 
Nilai siswa 
Pertemuan 1 Kategori  Pertemuan 2 Kategori  
1. 70 Baik  85 baik 
2. 85 Baik 95 Sangat baik 
3. 60 Cukup  85 Baik 
4. 90 Sangat baik  95 Sangat baik 
5. 90 Sangat baik 80 Baik 
6. 70 Baik  90 Sangat baik 
7. 85 Baik 85 Baik 
8. 65 Cukup  75  Baik  
9. 95 Sangat baik 95 Sangat baik 
10. 70 Baik  80 Baik 
 
Tabel 13 diatas menunjukan bahwa hasil kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik pada pertemuan pertama berada 





mendapat nilai 60-65 sebanyak 2 orang dengan kategori cukup. 
Peserta didik yang mendapat nilai  70-85 sebanyak 5 orang dengan 
kategori baik. Peserta didik yang mendapat nilai 90-95 sebanyak 3 
orang dengan kategori sangat baik. Pertemuan kedua hasil kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik berada pada kategori baik dan sangat 
baik. peserta didik yang mendapat nilai 75-85 sebanyak 6 orang 
dengan kategori baik. Peserta didik yang mendapat nilai 90-95  
sebanyak 4 orang dengan kategori sangat baik. ini menunjukan ada 
peningkatan hasil kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik pada pertemuan satu dan pertemuan dua. 
Berikut adalah gambar jawaban peserta didik untuk melihat 
kemampuan pemecahan masalah pada uji coba pertama pertemuan 




















Gambar diatas adalah gambar jawabanpeserta didikpada 
pertmuan satu.Pada nomor satu peserta didik hanya menyelesaikan 
masalah menggunakan 3 langkah polya yaitu memahami masalah 
hanya sebagian dan bernilai 5. Menyusun rencana sistematis dan benar 
bernilai 10. Melaksanan rencana sistematis dan lengkap bernilai 20. 
Untuk soal nomor dua peserta didik hanya mampu menyelesaikan 
masalah menggunakan dua langkah polya yaitu menyususn rencana 
benar bernilai 10 dan melaksanakan rencana sistematis dan benar 
























Gambar diatas adalah gambar jawaban siswa pada pertemuan 
dua.Dari jawaban peserta didik diatas pada soal nomor satu peserta didik 
hanya mampu menyelesaikan masalah menggunakan tiga langkah 
polya yaitu memahami masalah benar dan lengkap bernilai 10. 
Menyusun rencana benar dan lengkap bernilai 10. Melaksanakan 
rencana sistematis dan benar maka bernilai 20. Untuk jawaban pada 
nomor dua peserta didik hanya menyelesaikan masalah menggunakan 
tiga langkah polya yaitu memahami masalah benar dan lengkap 
bernilai 10. Menyusun  rencana benar dan lengkap bernilai 10 dan 
melaksanakan rencana benar dan sistematis bernilai 20. Maka jumah 
skor yang didapat peserta didik adalah 80 
Analisis hasil sikap disposisi pada uji coba pertama dapat 
dilihat pada tabel 14 dibawah ini: 
Tabel 14. Hasil sikap disposisi matematis peserta didik setelah 




Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Nilai % Kategori Nilai % Kategori 
1. 39 81,25 Sangat baik 40 83,3 Sangat baik 
2. 39 81,25 Sangat baik 39 81,25 Sangat baik 
3. 39 81,25 Sangat baik 39 81,25 Sangat baik 
4. 35 72,91 Baik 37 77,08 Sangat baik 
5. 35 72,91 Baik 38 79,16 Sangat baik 
6. 34 70,83 Baik 36 75 Baik  
7. 38 79,16 Sangat baik 38 79,16 Sangat baik 
8. 35 72,91 Baik 36 75 Baik  
9. 38 79,16 Sangat baik 38 79,16 Sangat baik 






Tabel 14 diatas menunjukan hasil sikap disposisi matematis 
peserta didik setelah diberikannya E-LKPD pada pertemuan 1 dan 2. 
Hasil dari angket sikap disposisi peserta didik pada pertemuan 1 
menunjukan kategori baik dan sangat baik. kategori sikap disposisi 
peserta didik baik berada pada presentase  70,83 % – 72,91 %. 
Kategori sikap disposisi peserta didik sangat baik berada pada 
presentase 79,16 % – 81,25 %. Hasil dari angket sikap disposisi 
peserta didik pada pertemuan 2 menunjukan kategori baik dan sangat 
baik. kategori sikap disposisi peserta didik baik berada pada presentase  
75 %. Kategori sikap disposisi peserta didik sangat baik berada pada 
presentase 77,08 % – 83,3 %. Ini menunjukan bahawa ada 
peningkatan hasil siakp disposisi matematis peserta didik setelah 
diberikan E-LKPD. 
Analisis hasil respon peserta didik pada uji coba pertama dapat 
dilihat pada tabel 15 dibawah ini: 
Tabel 15. Hasil respon peserta didik setelah diberikannya E-
LKPD 
Siswa Jumlah Respon  Siswa %  Kategori 
1 33 82,5 Sangat baik 
2 32 80 Sangat baik 
3 33 82,5 Sangat baik 
4 29 72,5 Baik 
5 28 70 Baik 
6 34 85 Sangat baik 
7 36 90 Sangat baik 
8 33 82,5 Sangat baik 
9 34 85 Sangat baik 






Tabel 15 diatas menunjukan hasil respon peserta didik setelah 
diberikannya E-LKPD. Hasil dari respon peserta didik menunjukan 
berada pada kategori baik dan sangat baik. kategori respon peserta 
didik baik berada pada presentase 72,5% - 75%. Kategori respon 
peserta didik sangat baik berada pada presentase 80% - 90 %.  Ini 
menunjukan respon siswa pada E-LKPD baik. 
2). Uji coba kedua  
Setelah E-LKPD diuji coba pada tahap pertama dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 10 orang dan dikatakan efektif maka E-LKPD 
akan di uji coba pada tahap kedua dengan jumlah peserta didiksebanyak 
15 orang. E-LKPD dikatakan efektif apabila sikap disposisi matematis 
peserta didik baik dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik baik dan respon peserta didik baik. Hasil respon, sikap 
disposisi dan kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 16. Hasil kemampuan pemecahan masalah 




Pertemuan 1 Kategori  Pertemuan 2 Kategori  
1. 80 Baik  80 Baik 
2. 85 Baik 90 Sangat baik 
3. 75 baik  75 Baik 
4. 95 Sangat baik  95 Sangat baik 
5. 90 Sangat baik 90 Sangat baik 
6. 90 Sangat Baik  90 Sangat baik 
7. 80 Baik 90 Sangat baik 
8. 75 Baik 80 Baik 
9. 85 Baik 85 Baik 





11. 90  Sangat Baik  95 Sangat baik 
12. 65 Cukup 75 Baik 
13. 60 Cukup  75 Baik 
14. 80 Baik  75 Baik 
15. 60 Cukup  80 Baik 
 
Tabel 16 diatas menunjukan bahwa hasil kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik pada pertemuan pertama berada 
pada kategori cukup, baik dan sangat baik. peserta didik yang 
mendapat nilai 60-65 sebanyak 3 orang dengan kategori cukup. 
Peserta didik yang mendapat nilai  75-85 sebanyak 7 orang dengan 
kategori baik. peserta didik yang mendapat nilai 90-95 sebanyak 5 
orang dengan kategori sangat baik. Pertemuan kedua hasil kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik berada pada kategori baik dan sangat 
baik. peserta didik yang mendapat nilai 75-85 sebanyak 8 orang 
dengan kategori baik. peserta didik yang mendapat nilai 90-97  
sebanyak 7 orang dengan kategori sangat baik. ini menunjukan ada 
peningkatan hasil kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didikpada pertemuan satu dan pertemuan dua. 
Gambar dibawah ini adalah gambar jawaban speserta didik 
untuk melihat kemampuan pemecahan masalah pada uji coba kedua 






















Gambar Jawaban Peserta DidikPertemuan  
Gambar diatas adalah gambar jawaban peserta didik pada 
pertemuan dua. Pada soal nomor satu peserta didik sudah mampu 
menyelesaikan masalah menggunakan 4 langkah polya yaitu 
memahami masalah benar dan lenkap bernilai 10. Menyusun rencana 
benar dan ada sedikit salah bernilai 5. Melaksanakan rencana benar 
dan sedikit salah bernilai 10. Melaksanakan rencana benar dan 
sistematis walaupun rumus kedua salah maka bernilai 10. Mengecek 
kembali benar dengan kesimpulan bernilai 10. Pada soal nomor dua 
peserta didik sudah mampu menyelesaikan masalah menggunakan 4 
langkah polya yaitu memahami masalah benar dan lengkap bernilai 
10. Menyusun rencana benar setengah bernilai 5. Melaksanakan 
rencana benar dan sistematis bernilai 20 dan mengecek kembali benar 






























Gambar Jawaban peserta didik Pertemuan 2 
Gambar diatas adalah gambar jawaban peserta didik pada 
pertemuan dua. Pada soal nomor satu peserta didik sudah mamu 
menyelesaikan masalah menggunakan langkah 3 polya yaitu 
memahami masala benar dan lengkap bernilai 10. Menyusun rencana 
benar dan lengkap  bernilai 10. Melaksanakan rencana sistematis dan 
benar bernilai 20. Pada soal nomor dua peserta didiksudah mampu 
menyelesaikan masalah menggunakan 3 langkah polya yaitu 





benar dan lengkap bernilai 10. Dan melaksanakan rencana benar dan 
sistematis bernilai 20. Maka skor yang didapat siswa adalah 80. 
Analisis hasil sikap disposisi pada uji coba kedua dapat dilihat 
pada tabel 17 dibawah ini: 
Tabel 17. Hasil sikap disposisi matematis peserta didik setelah 




Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Nilai % Kategori Nilai % Kategori 
1. 35 72,91 Baik 38 79,16 Sangat Baik 
2. 34 70,83 Baik 37 77,08 Sangat Baik 
3. 39 81,25 Sangat Baik 39 81,25 Sangat Baik 
4. 35 72,91 Baik 36 75 Baik 
5. 39 81,25 Sangat Baik 40 83,3 Sangat Baik 
6. 38 79,16 Sangat Baik 38 79,16 Sangat Baik 
7. 39 81,25 Sangat Baik 41 85,41 Sangat Baik 
8. 35 72,91 Baik 36 75 Baik 
9. 39 81,25 Sangat Baik 39 81,25 Sangat Baik 
10. 36 75 Baik 37 77,08 Sangat Baik 
11. 39 81,25 Sangat Baik 42 87,5 Sangat Baik 
12. 38 79,16 Sangat Baik 40 83,3 Sangat Baik 
13. 35 72,91 Baik 36 75 Baik 
14. 39 81,25 Sangat Baik 40 83,3 Sangat Baik 
15 36 75 Baik 39 81,25 Sangat Baik 
 
Tabel 17 diatas menunjukan hasil sikap disposisi matematis 
peserta didik uji coba skala besar setelah diberikannya E-LKPD pada 
pertemuan 1 dan 2 . Hasil dari angket sikap disposisi peserta didik 





sikap disposisi peserta didik baik berada pada presentase  72,91 % – 
75 %. Kategori sikap disposisi peserta didik sangat baik berada pada 
presentase 79,16 % – 81,25 %. Hasil dari angket sikap disposisi 
peserta didik pada pertemuan 2 menunjukan kategori baik dan sangat 
baik. kategori sikap disposisi peserta didik baik berada pada presentase  
75 %. Kategori sikap disposisi peserta didik sangat baik berada pada 
presentase 77,08 % – 85,41 %. Ini menunjukan bahawa ada 
peningkatan hasil sikap disposisi matematis peserta didik setelah 
diberikan E-LKPD. 
Analisis hasil respon peserta didik pada uji coba pertama dapat 
dilihat pada tabel 18 dibawah ini: 
Tabel 18. Hasil respon peserta didik setelah diberikannya E-
LKPD 
Siswa Jumlah Respon  Siswa %  Kategori 
1. 32 80 Sangat Baik 
2. 33 82,5 Sangat Baik 
3. 35 87,5 Sangat Baik 
4. 30 75 Baik 
5. 33 82,5 Sangat Baik 
6. 29 72,5 Baik 
7. 33 82,5 Sangat Baik 
8. 33 82,5 Sangat Baik 
9. 32 80 Sangat Baik 
10. 34 85 Sangat Baik 
11. 30 75 Baik 
12. 30 75 Baik 
13. 31 77,5 Sangat Baik 
14. 34 85 Sangat Baik 






Tabel 18 diatas menunjukan hasil respon peserta didik setelah 
diberikannya E-LKPD. Hasil dari respon peserta didik menunjukan 
berada pada kategori baik dan sangat baik. kategori respon peserta 
didik baik berada pada presentase 72,5% - 75%. Kategori respon 
peserta didik sangat baik berada pada presentase 80% - 87,5 %.  
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada sekolah Ittg Al-
Muchtadin Bima, data yang diperoleh pada saat analisis awal peneliti menemukan 
bahwa peserta didik merasa kurang bersemangat belajar matematika dan siswa 
merasa bahwa pembelajaran matematika tergolonng susah. Disamping itu peneliti 
menemukan guru kurang mengembangkan atau menerapkan bahan ajar yang 
memadai yang sesuai dengan kondisi peserta didik sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kum Dkk ( 2019) bahwa beberapa tahun terakhir ini minat guru 
dalam mengembangkan metode serta bahan ajar kurang. Masalah lain yang 
ditemukan adalah materi yang disampaikan guru terlihat monoton, tidak 
diarahkan pada langkah-langkah pemecahan masalah ketika memberikan contoh 
soal apalagi pada pembelajaran dari diera pandemik seperti sekarang peserta didik 
hanya diberi materi dan soal.  
Sesuai dengan analisis data yang didapat diatas peneliti melakukan 
pengembangan produk berupa E-LKPD menggunakan Probem 
Solving.Pengembangan ini menggunakan model pengembanan 4D (Define, 
Design, Development,andDissemination). Sejalan dengan peneitian yang 
dilakukan oleh Yersi (2020). Menurut Hanafi (2017) penelitian pengembangan 
adalah suatu usaha untuk mengembangakan suatu produk dan menguji kevalidan 
serta keefektifannya.  
Secara keseluruhan penelitian ini dimulai dari mengecek kevalidan suatu 
produk. E-LKPD, Melihat kemampuan pemecahan masalah,sikap disposisi dan 





dinyatakan valid dengan beberapa komponen penilaian yaitu media, materi dan 
soal. persentase kevalidan pada E-LKPD dimulai dari 73,3% – 95%. Angket 
respon dan sikap disposisi juga telah dinyatakan valid dengan persentase 87,5 %-
95%.Menurut Sugiyono (2017) suatu instrument dikatakan valid apabila dapat 
mengukur apa yang hendak diukur. Setelah E-LKPD dinyatakan validmaka tahap 
seanjutnya adalah melakukan uji coba. Uji coba pertama dilakukan pada peserta 
didik kelas VIII dengan jumlah peserta didik sebanyak 10 orang.Uji coba 
keduadilakukan pada peserta didik kelas VIII dengan jumlah siswa 15 orang pada 
peserta didik yang berbeda. 
Uji coba pertama pada pertemuan 1 untuk kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik yang masuk pada kategori cukup sebanyak 20%, kategori 
baik sebanyak 50% dan kategori sangat baik sebanyak 30%. Pada pertemuan ke 
dua peserta didik masuk pada kategori baik sebanyak 60 % dan kategori sangat 
baik sebanyak 40%. Uji coba ke dua pada pertemuan 1 untuk pemecahan masalah 
pertemuan pertama peserta didik yang masuk pada kategori cukup sebanyak 13,3 
%, baik 46,6% dan sangat baik 33,3%. Pertemuan ke dua peserta didik yang masuk 
pada kategori baik sebanyak 53,3% dan sangat baik sebanyak 66,6%. Dari uraian 
diatas menandakan bahwa ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik pada uji coba pertama pertemuan satu dan dua sebanyak 20%. Pada 
uji coba ke dua pertemuan satu dan dua sebanyak 40%. 
Bello & Rosario (2020) mengatakan bahwa proses pemecahan masalah 
model polya memiliki empat tahap penyelesaian yaitu memahami masalah, 
menyusun rencana, melaksanakan rencana dan mengecek kembali. Kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik menggunakan model polya pada uji coba 
pertama, pertemuan satu peserta didik minimal menyelesaikan masalah 
mengunakan dua langkah polya dan maksimal empat langkah polya. Pertemuan 
dua peserta didik minimal menyelesaikan masalah mengunakan tiga langkah polya 
dan maksimal empat langkah polya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 





membutuhkan pemahaman matematika yang lebih luas ketika memecahkan 
masalah. 
Siswa yang masuk pada kategori cukup untuk kemampuan pemecahan 
masalah belum mampu menyusun rencana serta mengecek kembali jawaban yang 
telah dibuat. Artinya peserta didik hanya mampu merumuskan dua langkah 
pemecahan polya pada pemecahan masalahnya. peserta didik yang masuk pada 
kategori baik sudah mampu memahami masalah, menyusun rencana, 
melaksanakan rencana dan mengecek kembali jawaban. peserta didik yang masuk 
pada kategori sangat baik sudah mampu menyelsaikan masalah menggunkan 
empat langkah polya hanya belum sempurna karena ada kesalahan operasi 
matematikanya. Permasalah ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Lee et al., 2020) yang mengatakan bahwa problem solving juga mampu 
membimbing peserta didik menyelsaikan masalah matematika secara terstruktur 
melalui beberapa tahapan kegiatan kognitif seperti membaca, memahami 
masalah, menyusun rencama dan melaksanakan rencana. 
Uji coba pertama pada pertemuan 1 untuk sikap disposisi matematis 
peserta didik yang masuk pada kategori baik sebanyak 50% dan kategori sangat 
baik sebanyak 50%. Pada pertemuan ke dua peserta didik yang masuk pada 
kategori baik sebanyak 20 % dan kategori sangat baik sebanyak 80%. Uji coba ke 
dua pada pertemuan 1, sikap disposisi matematis peserta didikyang masuk pada 
kategori baik 46,6% dan sangat baik 53,3%. Pertemuan ke dua siswa yang masuk 
pada kategori baik sebanyak 20% dan sangat baik sebanyak 86,6%. Dari uraian 
diatas menandakan bahwa ada peningkatan sikap disposisipeserta didik pada uji 
coba pertama pertemuan satu dan dua sebanyak 60%. Pada uji coba ke dua 
pertemuan satu dan dua sebanyak 73,3% juga. 
Sikap disposisi matematis peserta didik pada penelitian adalah baik. sikap 
disposisi peserta didik yang baik pada pembelajaran matematika itu membuat 
proses pemecahan masalah peserta didik juga baik karena menurut Young & 





percaya diri dan gigih dalam menghadapi tantangan ketika dihadapi dengan 
permasalahan matematika. Sikap disposisi sangat baik apabila peserta didik baik 
dan sangat baikdalam menyelesaikan masalah menggunakan problem solving. 
Permasalah ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh   (Mayratih et al., 
2019). 
Uji coba pertama untuk respon peserta didik yang masuk pada kategori 
baik sebanyak 30% dan kategori sangat baik sebanyak 70%. Uji coba ke dua 
untuk respon peserta didik yang masuk pada kategori baik 20% dan sangat baik 
80%. Dari uraian diatas menandakan bahwa ada peningkatan responpeserta didik 
pada uji coba pertama sebanyak 40%. Pada uji coba ke dua pertemuan satu dan 
dua sebanyak 60% juga. 
Respon peserta didik pada pembelajaran menggunakan E-LKPD adalah 
baik, respon peserta didikyang baik adalah akan membuat peserta didik memiliki 
minat serta semangat peserta didik dalam belajar sehingga peserta didik diharapkan 
mendapakan hasil yang bagus pada pembelajaran.Menurut  teori belajar 
behavioristikdi dalam Dhori (2020) ini  kegiatan  belajar  yang penting adalah 
input yang berupa stimulus atau apa saja yang diberikan guru kepada peserta didik 
dan  output  yang  berupa  respon  atau  reaksi tanggapan  peserta didik  terhadap  
stimulus  yang diberikan oleh guru tersebut. Pernyataan peserta didik mengatakan 
bahwa E-LKPD memudahkan mereka dalam menyeesaikan masalah atau soal 
yang diberikan peserta didik merasa lebih mudah memahami materi. 
Berdasarkan uraian di atas E-LKPD dikatakan layak untuk di uji cobakan. 
Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2017) bahwa kelayakan E-LKPD dapat dilihat 
pada nilai kevalidannya. Uji coba pertama E-LKPD dikatakan efektif dilihat dari 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, sikap disposisi 
matematis peserta didik dan respon peserta didik, sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Simanjutak & Imelda (2018) bahwa pembelajaran efektif apabila 
pemecahan masalah, sikap disposisi dan respon baik.suatu pembelajaran 





dengan kriteria yang telah ditetapkan semula. Apabila suatu pembelajaran sudah 
dikatakan efektif dengan kriteria yang sudah ditetapkan maka uji coba peratama 
maupun uji coba kedua sudah cukup. Jadi efektifitas merupakan suatu kondisi 
yang dapat meningkatkan tercapainya suatu tujuan yang telah direncanakan 
sebelumnya(Jufri, 2015).  
E. KESIMPULAN, IMPIKASI DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Pengembangan E-LKPD berciriProblem Solvinguntuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta didik 
menggunakan model 4D (Define, Design, Development,andDissemination). 
Pada penelitian ini hanya sampai pada tahap development pada uji coba skala 
besar. E-LKPD menggunakan Problem Solvingsudah memenuhi kualitas valid 
dan sangat valid dengan persentase kevalidan mulai dari dari 73,3% – 95 %. 
2. E-LKPD menggunakan Problem Solvingdikatakan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap disposisi peserta 
didik. 
a. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik pada uji coba 
pertama dan kedua menunjukan peningkatan sebesar 20% 
b. Sikap disposisi matematis peserta didik pada uji coba pertama dan kedua 
menunjukan peningkatan sebesar 13,3% 
c. Respon peserta didik pada E-LKPD mengalami peningkatan sebesar 20%. 
Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dikemukakan implikasi secara 
teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Secara Teoritis 
a. Pemilihan bahan ajar serta metode pembelajaran yang tepat dapat 
meningkatkan pencapaian belajar peserta didik. untuk pembelajaran 





meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap disposisi peserta 
didik. 
b. E-LKPD memuat audio penjelasan dari materi yang dapat membantu 
menjawab rasa ingin tahu peserta didik dan terdapat gambar serta warna 
yang dapat menarik perhatian peserta didik. 
c. Langkah-langkah dalam metode pemecahan masalah mampu 
meningkatakn minat belajar siswa, optimisme siswa serta peserta didik 
mampu bertanggung jawab dalam memecahkan masalah yang ditemukan 
karena apabila peserta didikmampu menyelesaikan masalah yang 
ditemukan dengan baik itu artinya peserta didik memiliki minat, optimisme 
serta bertanggung jawab dalam belajar. 
2. Impikasi Secara praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi pendidik atau 
calon pendidik untuk memperbaiki atau membenahi sistem pembelajaran guna 
peningkatan suatu konsep pembelajaran. 
Saran 
1. E-LKPD yang dikembangkan hanya menggunakan Metode Problem Solving 
pada materi  teorema pythagoras dan menggunakan sotfware life worksheet, 
sehingga pada peneliti selanjutnya lebih dikembangkan lagi pada metode, 
materi dan menggunakan software yang lebih memadai dan cocok untuk 
materi yang dibawakan. 
2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih memfokuskan 
pada Indikator-indikator dari sikap disposisi peserta didikdan langkah 
pemecahan masalah yang belum ada pada penelitian ini. Untukindikator sikap 
disposisi seperti fleksibilitas dalam mengeksplorasikan ide-ide matematis dan 
kecenderungan untuk memonitor dan merefleksikan proses berpikir dan 
kinerja diri sendiri. Untuk langkah pemecahan masalah seperti langkah-





masalah yaitu menggali atau menyajikan masalah, mendefinisikan masalah, 
mengembangkan beberapa hipotesis, menguji beberapa hipotesis dan memilih 
hipotesis yang terbaik. 
3. Penelitian ini dilakukan hanya sampai pada tahap pengembangan uji coba 
kedua, untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian sampai pada 
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